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ABSTRAK 

Pendahuluan: Postur kerja adalah suatu sikap yang menggambarkan bagaimana posisi badan, kepala, tangan dan 
kaki dengan hubungannya antar regio maupun posisi pusat gravitasi/center of gravity (COG) selama melakukan suatu 
pekerjaan. Non-specific neck pain (NSNP) merupakan suatu nyeri yang terjadi pada aspek posterior dan lateral leher 
antara garis nuchal superior dan prosesus spinosus vertebra T1 tanpa adanya tanda atau gejala patologi struktural 
utama dan tidak ditemukan adanya gangguan kecil maupun besar akibat dari aktivitas kehidupan sehari-hari serta tidak 
ditemukan pula adanya tanda-tanda neurologis dan patologi spesifik seperti keseleo dan patah tulang traumatis, tumor, 
infeksi spondylolysis servical atau inflamasi. Pengemudi bus didefinisikan sebagai seseorang yang mengemudikan 
kendaraan bus di jalan yang memiliki Surat Ijin Mengemudi (SIM) B1 atau B2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara postur kerja dengan non-specific neck pain pada pengemudi bus Trans Metro Dewata di Denpasar.  
Metode: Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik cross sectional dengan teknik purposive sampling, 
dianalisis menggunakan uji chi-square. Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 90 sampel yang 
sesuai dengan kriteria inklusi, ekslusi dan drop out yang telah ditentukan. Cara mengumpulkan data yaitu dengan 
menganalisis postur kerja menggunakan Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan keberadaan NSNP menggunakan 
Neck Disability Index (NDI).  
Hasil: Berdasarkan analisis uji chi-square yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka hasil yang diperoleh adalah 
p value=0,000 (p<0,05). 
Simpulan: Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini yaitu ada hubungan yang signifikan antara postur kerja 
dengan risiko terjadinya non-specific neck pain pada pengemudi bus Trans Metro Dewata di Denpasar. 
 
Kata Kunci: non-specific neck pain, postur kerja, pengemudi bus 
 
PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi pada era globalisasi semakin pesat, diiringi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
segala bidang berbasis teknologi terutama di bidang transportasi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
pada tahun 2015 jumlah seluruh kendaraan bermotor di Indonesia sebesar 121.394.185 juta. Setiap tahunnya sebesar 
10-15% terjadi pertumbuhan jumlah kendaraan baik pada moda transportasi roda empat ataupun roda dua.1 

Trans Metro Dewata merupakan perluasan dari Bus Trans Sarbagita yang saat ini menggunakan sistem Mass 
Rapid Transit (MRT) atau disebut dengan Bus Rapid Transit (BRT) yang memiliki nama unik yaitu Teman Bus 
(transportasi, ekonomis, murah, andal, aman dan nyaman). Program ini mendapatkan 100% subsidi dari pemerintah 
diberikan bus sejumlah 105 unit, dengan harapan dapat menjadi penunjang mobilisasi masyarakat serta terintegrasi 
dengan layanan angkutan massal lain. Kebijakan baru ini akan diikuti dengan peningkatan jumlah pengemudi bus. 
Pengemudi bus yang bekerja dengan fasilitas kerja yang buruk seperti kursi yang tidak ergonomis atau tidak nyaman, 
bahan yang tidak sesuai sehingga menyebabkan postur pengemudi yang tidak baik, dilakukan dalam posisi statis 
dengan durasi yang lama dapat menimbulkan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pengemudi bus. 
Literature riview tentang pengemudi profesional mengatakan bahwa pengemudi bus memiliki prevalensi tertinggi (80%) 
mengalami muskuloskeletal pain (MSP), lalu pada pengemudi truk, dan pada sopir taksi.2 Salah satu literature riview 
menyebutkan bahwa sebesar 76,7% pengemudi bus bekerja dengan posisi duduk yang berisiko tinggi mengalami 
keluhan MSDs.3 Sebesar 30% pengemudi menunjukkan adanya exposure yang tinggi di daerah leher dan pada waktu 
yang sama sebesar 26% mengalami sakit pada area leher.  Prevalensi nyeri leher pada supir bus di Hong Kong 
ditemukan sebesar 49%.4 

Keluhan MSDs pada pengemudi bus juga dapat terjadi oleh karena aktivitas fisik pengemudi yang kurang, 
mengemudi lebih dari 12 jam per hari serta mengemudi lima hari per minggu.3 Mengemudi selama 2 jam juga terbukti 
dapat meningkatkan level ketidaknyamanan dan memberikan efek yang signifikan pada area leher, bokong, tungkai, 
siku dan pergelangan kaki. Pengemudi yang bekerja dengan posisi kepala yang salah dalam jangka waktu yang lama 
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serta memiliki neck horizontal angle ≤ 50º dapat meningkatkan risiko kemunculan nyeri pada leher.5 Penelitian lain 
menyatakan bahwa orang yang bekerja dengan lengan atas dan bahu lebih dari satu jam per hari serta mereka yang 
bekerja dengan mengetik, mengangkat, menggunakan alat-alat vibrasi, atau sebagai pengemudi profesional 
mempunyai hubungan bermakna dengan timbulnya neck pain.6 Pengemudi bus yang mengalami pembebanan kerja 
statis, dengan pembebanan berulang dalam waktu yang lama akan menimbulkan kontraksi otot disertai menegangnya 
otot-otot tunika muskularis arteri yang merupakan arteri pengatur suplai darah ke otot-otot leher. Menengangnya otot-
otot tunika muskularis arteri menyebabkan menurunnya suplai darah ke otot leher, maka terjadilah vasokontriksi, yang 
menyebabkan intensitas nyeri bertambah lama. Kontraksi otot leher secara terus menerus juga dapat menghasilkan 
metabolit yang menimbulkan rasa nyeri berupa katabolit. Katabolit adalah suatu molekul besar yang berdifusi perlahan 
keluar dari serat otot.6  

Neck pain atau nyeri leher merupakan rasa nyeri yang terjadi karena kelainan saraf, tendon, otot dan/atau ligamen 
di sekitar leher.7 Ada berbagai jenis neck pain, salah satu diantaranya yakni non spesific neck pain. Non specific neck 
pain merupakan suatu nyeri yang terjadi pada aspek posterior dan lateral leher antara garis nuchal superior dan 
prosesus spinosus vertebra T1 tanpa adanya tanda atau gejala patologi struktural utama dan tidak ditemukan adanya 
gangguan kecil maupun besar akibat dari aktivitas kehidupan sehari-hari serta tidak ditemukan pula adanya tanda-
tanda neurologis dan patologi spesifik seperti keseleo dan patah tulang traumatis, tumor, infeksi spondylolysis servical 
atau inflamasi.8 Sebuah studi mengatakan bahwa pada orang yang memiliki chronic non specific neck pain ditemukan 
memiliki ukuran SECM (semispinalis capitis muscle) lebih kecil dibandingkan dengan orang yang sehat. Selain SECM 
ditemukan pula terjadinya atrofi pada ADP atau anterior posterior dimension pada pasien chronic non specific neck 
pain.9  

Keberadaan nyeri secara tidak langsung akan sangat berpengaruh terhadap kualitas kerja pengemudi saat bekerja 
melayani penumpang. Aktivitas sehari-hari pengemudi juga dapat terganggu, produktifitas dan efisiensi kerja menurun, 
dan dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja serta timbulnya penyakit jangka panjang jika tetap dibiarkan. Postur 
kerja yang ergonomis sangat disarankan pada pengemudi bus untuk mencegah cedera berulang yang dapat 
berkembang dari waktu ke waktu dan dapat menyebabkan kecacatan jangka Panjang.7 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian observasi yang 
bertujuan untuk mengetahui gambaran umum mengenai postur kerja dan kondisi non spesific neck pain dan 
membuktikan adanya hubungan terkait postur kerja terhadap risiko Non Spesific Neck Pain pada Pengemudi Bus Trans 
Metro Dewata di Denpasar.  

 
METODE  

Penelitian ini memakai rancangan observasional analitik yaitu cross sectional yang dilaksanakan pada September 
2021 di Terminal Bus Trans Metro Dewata Denpasar. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dengan mendapatkan sampel sebanyak 90 responden yang termasuk pada kriteria inklusi serta eksklusi. 
Kriteria inklusi tersebut terdiri dari pengemudi bus pada Trans Metro Dewata, pengemudi laki-laki dengan usia 35-49 
tahun, bekerja dalam durasi ≥12 jam/hari dan ≥ 5 hari/minggu, beristirahat selama ≤ 3 jam/hari , dan bersedia menjadi 
sampel penelitian. Penelitian ini memiliki kriteria eksklusi yaitu responden memiliki riwayat cedera pada leher/neck 
diketahui melalui wawancara langsung kepada subjek dan memiliki obesitas diketahui dengan cara mengukur langsung 
berat badan dan tinggi badan subjek kemudian menghitung IMT subjek. Kriteria drop out dalam penelitian ini yaitu tidak 
hadir pada saat penelitian. Variabel dependen yaitu Non Spesific Neck Pain diukur menggunakan kuisioner NDI yang 
diukur oleh peneliti dan fisioterapis. NDI memiliki validitas yang tinggi (0.61 < r ≤ 0.80) dan valid. Pada hasil test-retest 
reliability menunjukan nilai reliabilitas sangat tinggi yakni 0.81 < r ≤ 1.00.10 Setiap pertanyaan pada NDI memiliki skor 
nol hingga lima (dengan respon tanpa disabilitas diberi skor 0). Skor maksimumnya sebesar 50. Untuk mendapatkan 
skor akhir dapat diperoleh dengan cara jumlah skor dari seluruh pertanyaan dikalikan dua untuk menghasilkan skor 
persentase.11 Variabel independen yaitu postur kerja diukur menggunakan RULA diukur oleh peneliti dan fisioterapis. 
RULA merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur postur kerja yang sudah teruji reliabilitas dan validitasnya 
dan tergolong kedalam high reliability.12 Penelitian ini diawali dengan menjelaskan tujuan, manfaat dan prosedur 
penelitian kemudian dilanjutkan dengan pengukuran tinggi badan dan berat badan untuk mengetahui IMT peserta (>30), 
pengisian kuesioner NDI. Setelah itu dilakukan pengisian inform consent dan pengukuran postur kerja. Data yang telah 
terkumpul dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26. Peneliti menggunakan analisis 
univariat serta bivariat untuk analisis data. Analisis univariat berupa durasi kerja, jenis kelamin, usia, keberadaan non 
spesific neck pain dan juga hasil analisis RULA. Sedangkan pada analisis bivariat menggunakan uji chi square untuk 
melihat ada atau tidaknya hubungan pada kedua variable yang bersifat ordinal. Penelitian ini sudah memperoleh ijin 
dari Komisi Etik Penelitian (KEP) Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan nomor 
1908/UN14.2.2.VII.14/LT/2021. 

  
HASIL  

Setelah pengambilan data dilakukan kemudian dianalisis menggunakan software SPSS, didapat hasil analisis 
univariat yang disajikan pada Tabel 1. sebagai berikut : 

  
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 
Umur 

35-39 tahun 
40-44 tahun 
45-49 tahun 

  
27 29,9 
28 31,2 
35 38,9 
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Lanjutan Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

  
90 100 
0 0 

Durasi Kerja 
≥ 5 hari/minggu 
< 5 hari/minggu 

  
90 100 
0 0 

Indeks Masa Tubuh (IMT) 
Underweight 
Normal 
Overweight 

  
0 0 
35 38,9 
55 61,1 

Postur Kerja 
Ringan  
Sedang 
Berat 

  
43 47,8 
36 40,0 
11 12,2 

Non Spesific Neck Pain 
Tidak ada kecacatan 
Ringan 
Sedang 
Sangat Tinggi 

  
36 40,0 
45 50,0 
9 10,0 
0 0 

Berdasarkan Tabel 1., subjek terbanyak berada di usia 45 hingga 49 tahun yakni sebanyak 35 subjek (38,9%). 
Semua subjek pada penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. Subjek mayoritas memiliki IMT yang overweight sebanyak 
55 subjek (61,1%). Postur kerja yang dimiliki oleh subjek mayoritas memiliki risiko yang ringanyakni sebanyak 43 subjek 
(47,8%)  kemudian memiliki risiko yang sedang sebanyak 36 subjek (40%). Ditemukan hasil bahwa subjek terbanyak 
yang mengalami risiko ringan non-specific neck pain sebesar 45 subjek dan sebanyak 36 subjek tidak ada risiko 
kecacatan/ non-specific neck pain.  

 
Hasil analisis bivariat memakai metode uji chi-square antara kedua variabel yang kemudian ditampilkan dalam 

Tabel 2.  
 

Tabel 2. Hubungan RULA dan NSNP 

RULA 
NSNP 

Total p Tidak ada 
kecacatan 

Ringan/Mild Sedang/M
oderate 

Risiko 
Ringan  

27 
(75.5%) 

14 
(31.1%) 

2 
(22.2%) 

43 
(47.8%) 

0,000 

Risiko 
Sedang 

9 
(25.0) 

24 
(53.3%) 

3 
(33.3%) 

36 
(40.0%) 

Risiko Berat  0 
(0.0%) 

7 
(15.6%) 

4 
(44.4%) 

11 
(12.2%) 

Total 36 
(100.0%) 

45 
(100.0%) 

9 
(100.0%) 

90 
(100.0%) 

Berdasarkan Tabel 2., ditemukan bahwa seluruh sampel memiliki risiko terjadinya permasalahan musculoskeletal 
akibat dari postur kerja dan hanya sebanyak 36 sampel yang tidak memiliki resiko terjadinya non-specific neck pain. 
Berdasarkan hasil asymptotic significance (2-sided) dalam uji chi-square didapatkan hasil 0,000 yang menunjukan 
asymptotic significance < 0,05. Apabila asymptotic sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
hubungan yang signifikan anatara kedua variable yaitu NSNP dan RULA.  
 
DISKUSI  
Karaketristik Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini mengambil sampel pengemudi bus Trans Metro Dewata yang dilakukan di GOR Ngurah Rai, 
Terminal Ubung, dan Sentral Parkir (Halte Bus Trans Metro Dewata). Sampel berusia 35-49 tahun dan dipilih secara 
non-random purposive sampling, sampel dipilih bukan berdasarkan strata, random atau daerah tetapi berdasarkan pada 
adanya tujuan tertentu. Jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 90 sampel yang telah memenuhi syarat kriteria inklusi 
dan eksklusi. Dari 90 sampel pengemudi bus, rentang usia terbanyak adalah 45-49 tahun. Usia menjadi salah satu 
faktor resiko terjadinya non-specific neck pain, oleh sebab itu peneliti mengontrol usia sampel penelitian. Pada penelitian 
ini ditemukan bahwa pada usia 39 keatas yang mayoritas memiliki nilai skor RULA tertinggi dan kemunculan NSNP 
lebih banyak terjadi rentang usia tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian mengenai beban dan penentu nyeri leher 
pada populasi umum, dimana puncak nyeri yang dirasakan yakni pada kelompok usia paruh baya berusia 35 hingga 44 
dan 40 hingga 49 tahun.13 

Seluruh sampel dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin laki-laki karena dalam lingkup seluruh pengemudi bus 
Trans Metro Dewata di Denpasar belum ditemukan pengemudi berjenis kelamin perempuan. Hal ini bisa disebabkan 
oleh karena faktor tingkat energi dan kekuatan otot yang dimiliki laki-laki lebih besar sehingga berdampak pada stamina 
yang lebih besar yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas sebagai seorang pengemudi.13  
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Seluruh subjek dalam penelitian ini bekerja dengan durasi ≥ 5 hari/minggu dimana perharinya itu bekerja selama 8 
hingga 9 jam karena jadwal kerja pengemudi telah diatur oleh koordinator bus Trans Metro Dewata. Kondisi ini membuat 
pengemudi harus duduk dalam waktu yang lama, aktivitas otot menjadi berkurang dan menimbulkan ketegangan pada 
struktur muskuloskeletal sehingga menyebabkan ketidaknyamanan pada muskuloskeletal.5 Seseorang bekerja dengan 
aktivitas yang monoton secara rutin selama lebih dari 8 jam dan pandangan mata terus berkonsentrasi kearah depan 
dapat membebani struktur mukuloskeletal dan pada akhirnya akan merubah bentuk postur.14 

Penelitian ini ditemukan bahwa IMT dari 90 sampel sebanyak 55 sampel (61,1%) mengalami overweight. Pada 
sampel yang memiliki IMT overweight semua memiliki postur yang kurang baik dan memiliki tingkat resiko NSNP yang 
cukup tinggi. Hasil penelitian ini dapat terjadi oleh karena IMT yang tinggi cenderung akan berpengaruh pada aktivitas 
pengemudi dan dapat menimbulkan rasa nyeri pada daerah punggung atau bagian leher sehingga menyebabkan 
berbagai gangguan. Populasi yang mengalami obesitas menunjukkan adanya peningkatan kerusakan fungsional dan 
disabilitas sehingga hal tersebut dapat menghalangi dan mengganggu aktivitas fisik. Hal ini sejalan dengan penelitian 
penderita obesitas keluhan MSDs yang umum terjadi adalah neck pain, tendinitis rotator cuff, osteoatritis pada lutut, 
nyeri kaki, dan cedera tendon Achilles.15  

Postur Kerja saat mengemudi didapatkan dari hasil pengukuran menggunakan skoring RULA dengan interpretasi 
kategori resiko minimal (1-2), resiko ringan (3-4), resiko sedang (5-6), dan resiko berat (>6). Pada penelitian ini, hanya 
menggunakan 3 interpretasi saja yaitu resiko ringan, resiko sedang, dan resiko berat karena tidak ditemukan sampel 
pengemudi bus dengan kategori resiko minimal. Berdasarkan hasil penelitian mengenai postur kerja saat mengemudi 
pada pengemudi bus Trans Metro Dewata di Denpasar yang digambarkan dalam tingkat resiko pada skor RULA 
terbanyak pada kategori resiko ringan sebanyak 43 sampel (47,8%), resiko sedang sebanyak 36 sampel (40,0%), dan 
resiko berat sebanyak 11 sampel (12,2%). Hasil ini dapat terjadi karena pengemudi bus Trans Metro Dewata di 
Denpasar memiliki pengalaman kerja (massa kerja) yang berbeda-beda, dimana sebagian pengemudi merupakan 
mantan dari pengemudi bus pariwisata serta ada beberapa pengemudi yang memiliki pekerjaan tambahan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian mengenai postur mengemudi pada pengemudi taksi, pengemudi yang memiliki masa kerja 
lebih dari 1 tahun sebagian besar memiliki postur mengemudi yang cenderung tidak wajar dan memiliki nilai skor RULA 
dengan tingkat resiko rendah atau perlu perbaikan segera, memiliki resiko sedang atau perlu perbaikan kebiasaan 
mengemudi secepat mungkin serta memiliki resiko berat atau perlu investigasi lebih lanjut, perlu perbaikan langsung.16 
 
Hubungan Postur Kerja dengan Risiko Non Spesific Neck Pain 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ulva dan Gusrianti yang berjudul “Risiko Terjadinya 
Neck pain pada pengemudi bis Trans Padang”. Terdapat hubungan posisi duduk pengemudi bus Trans Padang dengan 
risiko terjadinya neck pain di Kota Padang dengan hasil adanya hubungan yang signifikan (p<0,05) antara posisi duduk 
pengemudi dengan resiko terjadinya neck pain.7  

Berdasarkan analisis bivariat dengan metode uji chi-square terhadap jumlah data penelitian sebanyak 90 
responden, didapatkan hasil nilai p sebesar 0,000 dimana nilai p<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara postur kerja mengemudi dengan kejadian non spesific neck 
pain pada pengemudi bus Trans Metro Dewata di Denpasar. Pada tabel 2 menunjukkan sebagian besar hasil 
pengukuran NSNP pada pengemudi bus Trans Metro Dewata memiliki hasil sekitar 36 pengemudi (40%) ditemukan 
tidak ada kecacatan NSNP. Sebanyak 45 pengemudi (50%) memiliki NSNP tingkat ringan/mild, serta 9 pengemudi 
(10%) memiliki NSNP tingakat sedang/moderate. Dari 90 sampel ini terdapat 43 pengemudi (47,8%) yang memiliki 
tingkat risiko MSDs ringan, 46 pengemudi (40,0%) memiliki risiko MSDs sedang dan 11 pengemudi (12,2%) memiliki 
tingkat risiko MSDs berat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak selalu pengemudi yang memiliki postur yang 
buruk akan memiliki risiko NSNP yang cenderung buruk juga. Namun, nilai skor RULA tersebut memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap risiko NSNP. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Penang dengan sampel sebanyak 
443 sampel sopir taksi, didapatkan hasil bahwa semakin tinggi nilai skor RULA yang dimiliki pengemudi maka 
pengemudi akan lebih besar mengalami resiko keluhan muskuloskeletal terutama pada bagian leher sebesar 76,5 %.16 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ulva dan Gusrianti yang berjudul “Risiko Terjadinya Neck 
pain pada pengemudi bis Trans Padang”. Terdapat hubungan posisi duduk pengemudi bis Trans Padang dengan risiko 
terjadinya neck pain di Kota Padang dengan hasil adanya hubungan yang signifikan (p<0,05) antara posisi duduk 
pengemudi dengan resiko terjadinya neck pain.7  

Di negara maju dan berkembang seseorang yang mengalami nyeri pada muskuloskeletalnya berhubungan erat 
dengan pekerjaan, dimana pekerja tersebut memiliki tingkat prevalensi non spesific neck pain yang tinggi.17 
Kemunculan Non Spesific Neck Pain pada pengemudi salah satunya disebabkan oleh postur kerja yang tidak 
ergonomis. Menurut penelitian mengenai faktor stressor keluhan muskuloskeletal pada pengemudi bus yakni dikatakan 
bahwa pengemudi bus yang bekerja dengan fasilitas kerja yang buruk seperti kursi yang tidak ergonomis atau tidak 
nyaman, bahan yang tidak sesuai sehingga menyebabkan postur pengemudi yang tidak baik dan dilakukannya dalam 
posisi statis dengan durasi yang lama, dapat menimbulkan MSDs pada pengemudi bus.3 Nyeri yang dialami pada 
bagian leher dan sendi bahu juga sering ditimbulkan oleh posisi mengemudi yang salah dan posisi kaca spion 
kendaraan pengemudi yang tidak sesuai. Efek dari hal tersebut memberikan beban yang besar pada leher, namun 
kegiatan yang berulang dengan durasi kerja yang lama akan menyebabkan keluhan nyeri pada bagian leher serta 
bahu.18 Pengemudi yang bekerja dengan posisi kepala condong kedepan dan duduk cenderung membungkuk atau 
posisi yang tidak ergonomis lebih banyak mengalami neck pain (73,9%). Saat berkendara dengan posisi yang salah 
akan mengakibatkan kelelahan yang terlalu cepat hal itu terjadi oleh karena otot-otot menjadi tegang, dan dalam periode 
yang repetitif akan mendatangkan rasa nyeri pada area leher.19 

Pada penelitian ini, kondisi bangku kemudi pada bus Trans Metro Dewata sudah cukup ergonomis namun masih 
ditemukan beberapa pengemudi dengan skor RULA kategori resiko ringan, sedang sampai tinggi diakibatkan oleh 
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perbedaan dalam sikap mengemudi yang tidak sesuai secara ergonomis. Keluhan MSDs pada pengemudi bus juga 
dapat terjadi oleh karena aktivitas fisik pengemudi yang kurang, mengemudi lebih dari 12 jam per hari serta mengemudi 
lima hari per minggu.3 Postur kerja yang salah dapat menyebabkan NSNP dan MSDs pada pengemudi seiring 
bertambahnya usia pergerakan otot dan fleksibilitas otot akan berkurang.20 Kelemahan otot ditambah dengan vibrasi 
yang sangat intens saat mengemudi yang mengenai sebagian besar tubuh pada akhirnya semakin melemahkan otot 
sehingga menyebabkan NSNP.21  

Pada penelitian ini, berdasarkan pengukuran NSNP terdapat 36 pengemudi dengan kategori tidak ada 
kecacatan NSNP tetapi memiliki resiko ringan dan sedang dalam pengukuran RULA. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
tidak selalu postur kerja yang salah dapat menyebabkan NSNP. Hal ini sejalan dengan salah satu penelitian yang 
menyatakan bahwa faktor lain yang mempengaruhi timbulnya keluhan neck pain pada seseorang adalah internal (usia, 
jenis kelamin, jenis pekerjaan, riwayat penyakit) dan faktor eksternal (aktivitas olahraga, status gizi, masa kerja, lama 
kerja, lingkungan kerja, postur kerja). Selain itu, perlu diperhatikan juga bahwa risiko timbulnya keluhan nyeri akan 
semakin meningkat bila dalam melakukan pekerjaannya, pekerja terpapar pada beberapa faktor risiko dalam waktu 
yang bersamaan.22 

Pengemudi dianjurkan untuk melakukan latihan dua kali sehari ditempat kerja atau pada saat istirahat. Exercise 
berupa stretching bagian cervical (lateral dan posterior), arm dan forearm ditahan 5 detik, 5 pengulangan. Deep 
breathing dan ankle pumping juga dapat dilakukan dua kali sehari di tempat kerja. Peneliti selanjutnya bisa mengontrol 
faktor getaran dan faktor lain untuk lebih memastikan apakah NSNP yang terjadi murni karena faktor postur kerja atau 
ada faktor lain yang lebih mempengaruhi adanya NSNP pada pengemudi bus. Memperluas cakupan sampel yang diteliti 
seperti pengemudi bus antar kota antar provinsi serta melihat pengaruhnya terhadap postur kerja mengemudi dan non 
spesific neck pain. 
 Jika pengemudi terus merasakan nyeri di daerah leher, pengemudi dapat melakukan beberapa latihan untuk 
mengurangi rasa nyeri. Latihan yang disarankan diataranya: 1) Latihan Penguatan (Strengthening Exercise), 2) Latihan 
Peregangan (Stretching Exercise), 3) Latihan Deep Breathing, dan 4) Latihan Dynamic Resistance, selain itu penting 
juga untuk mendapatkan edukasi mengenai ergonomi atau postur kerja yang baik pada pengemudi ditemukan efektif 
untuk mengatasi non-specific neck pain.  
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan uji analisis chi-square yang dilakukan, didapatkan hasil adanya hubungan 
yang signifikan antara postur kerja dengan risiko Non Spesific Neck Pain pada pengemudi bus Trans Metro Dewata di 
Denpasar. Pengemudi bus Trans Metro Dewata di Denpasar dominan memiliki resiko NSNP pada tingkat resiko ringan 
sebanyak 45 orang pengemudi (50%) kemudian pada kategori nilai RULA dominan memiliki kategori ringan sebanyak 
43 orang pengemudi (47,8%). Berdasarkan hasil penelitian ini, mendapatkan implikasi berupa teoritis dan prakti. 
Implikasi teoritis dari penelitian ini yakni postur kerja pengemudi bus dapat berpengaruh terhadap risiko non-specific 
neck pain, walaupun terdapat nilai hasil RULA yang ringan tapi hal tersebut juga dapat mempengaruhi adanya risiko 
non-specific neck pain ataupun penyakit musculoskeletal yang lain pada pengemudi bus Trans Metro Dewata di 
Denpasar. Implikasi praktis berdasarkan hasil penelitian ini yakni dapat digunakan sebagai dasar teori atau acuan 
terapis dan calon terapis. 
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